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Pengukuran variabilitas

• Bentuk distribusi dan tendensi sentral 
merupakan dua karakteristik yang bisa 
menggambarkan suatu distribusi.

• Karakteristik ketiga  dispersi atau 
variabilitas skor pada suatu distribusi

• Perbedaannya dg tendensi sentral 
didasarkan pada poin/nilai 

• Bentuk distribusi dan tendensi sentral 
merupakan dua karakteristik yang bisa 
menggambarkan suatu distribusi.

• Karakteristik ketiga  dispersi atau 
variabilitas skor pada suatu distribusi

• Perbedaannya dg tendensi sentral 
didasarkan pada poin/nilai 



VARIABILITAS

• Variabilitas menggambarkan bagaimana skor dalam satu klas 
bervarisi.

• Variabilitas dapat dilihat pada bentuk sebarannya (histogram / 
poligon). 

• Kedua klas mempunyai variabilitas berbeda

• Variabilitas dinyatakan dengan range, variance, dan deviasi 
standar.

• Range dihitung skor tertinggi dikurangi skor terendah plus satu.
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• Range  pengukuran 
variabilitas jika datanya 
ordinal

• Varians & SD 
pengukuran variabilitas 
jika datanya interval & 
rasio



Cerita 1

• Pelatih atlet loncat tinggi akan menghadapi 
kompetisi nasional.

• Pelatih tsb memiliki 2 atlet unggulan 
Mahmud dan Ahmad berlatih selama 1 
bulan

• Pelatih mencatat loncatan kedua atlet tsb dan 
membuat grafik loncatannya.



Gambar 6.1.
Grafik Loncatan Ahmad dan Mahmud selama Latihan



Atlet mana yg akan dipilih pelatih utk diajukan 
ke kompetisi nasional ?



Cerita 2

• Nilai ujian mapel matematika kelas A dan B 
memiliki rata2 yg sama = 6

• Tetapi penyebaran nilainya berbeda



Gambar 6.2.
Grafik Nilai Ujian Matematika Kelas A dan Kelas B



• Nilai kelas A  heterogen

• Nilai kelas B  homogen

• Variabilitas A > variabilitas B



• Loncatan Ahmad heterogen

• Loncatan Mahmud-> homogen

• Variabilitas Ahmad > variabilitas Mahmud



Range (Jarak pengukuran) = R

Nilai tertinggi dikurangi nilai terendah 

DISTRIBUSI TUNGGAL

R = Xt – Xr

R = 95 – 26 = 69

Xt = nilai tertinggi

Xr = nilai terendah



Range (Jarak pengukuran) = R

R = Xt – Xr + 1

R = 23 – 3 + 1 = 21

DISTRIBUSI BERGOLONG



• Range memiliki penggunaan sangat terbatas 
 sangat tergantung pd dua nilai (tertinggi & 
terendah  nilai ekstrim)

• Fluktuasi sangat besar

• Range tidak menunjukkan bentuk distribusi
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interval f

93-97 2

88-92 5

83-87 4

78-82 6

73-77 4

68-72 4

63-67 4

58-62 3

4 5 interval f

115-119 1

110-114 3

105-109 5

100-104 10

95-99 15

90-94 14

85-89 9

80-84 6

75-79 2
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70-74 6

65-69 4

60-64 3




